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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tawes (Borbodes gonionotus) termasuk salah satu jenis ikan air tawar 

yang cukup digemari masyarakat Indonesia. Ikan ini memiliki nilai ekonomis 

yang cukup penting dan sudah dimasukkan ke dalam daftar ikan ekonomis 

penting oleh Direktorat Jenderal Perikanan Departemen Pertanian. Produksi ikan 

tawes cukup tinggi yaitu mencapai 1.327.781 ekor di tahun 2013. Ikan tawes 

sering dimanfaatkan untuk dikonsumsi baik yang masih berukuran kecil maupun 

yang besar. Menurut Departemen Kelautan dan Perikanan (2004), ikan ini 

memiliki kadar energi 198 Kkal dan 19 gram protein per 100 gram bobot dapat 

dimakan (BDD). Ikan ini juga memiliki kandungan asam lemak omega 3 1.5 gram 

per 100 gram daging ikan serta memiliki daging yang kenyal dan sedikit lemak 

sehingga banyak yang disukai masyarakat. Disamping itu, harga ikan tawes dapat 

terjangkau oleh masyarakat Mutmainnah (2008) dalam Prihandoko (2016). 

Budidaya ikan yang dilaksanakan secara intensif berdampak negatif 

terhadap usaha budidaya khususnya terhadap kesehatan ikan yang dipelihara. 

Tingginya padat tebar dan pakan yang digunakan menjadi pendorong bagi 

timbulnya penyakit akibat menurunnya kualitas air karena timbunan bahan 

organik dari sisa pakan maupun ekskresi ikan. Sementara itu ikan menjadi stress 

sehingga rentan terhadap serangan penyakit, khususnya penyakit infeksius seperti 

yang disebabkan oleh jamur maupun bakteri. 



2 
 

 
 

Penyakit menjadi salah satu kendala dalam budidaya ikan. Yang 

menyebabkan penurunan produksi ikan. Salah satu infeksi yang sering ditemukan 

pada budidaya ikan adalah infeksi jamur Saprolegnia sp. (Bruno dan Wood,1999). 

Tanda-tanda muncul saprolegnia sp. ditunjukkan dengan adanya material seperti 

kapas berwarna putih, terkadang dengan kombinasi kelabu dan coklat yang 

menempel pada kulit, sirip, insang, mata dan telur ikan. Jamur yang menyerang 

telur-telur ikan mas ini biasanya akan merembet dengan cepat,karena sifat jamur 

yang tumbuh dan berkembangbiak pada jaringan yang mati dan akan cepat 

menular pada jaringan tubuh yang sehat apabila jaringan yang mati tersebut tidak 

memungkinkannya lagi untuk berkembang biak.  

Banyak usaha yang telah dilakukan pembudidaya ikan untuk mengatasi 

permasalahan jamur pada ikan tawes mulai dari menciptakan lingkungan yang 

optimal, karantina, diinfeksi wadah hinggga penggunaan antibiotik. Pembudidaya 

menginginkan cara yang mudah, sederhana, dan praktis dalam pencegahan dan 

penanganan penyakit ikan, seperti penggunaan rimpang lengkuas (Alpinia 

galanga L) dalam penyembuhan infeksi jamur pada ikan tawes.  

 Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antijamur adalah rimpang  

lengkuas. Beberapa riset ilmiah menunjukkan bahwa rimpang lengkuas berpotensi 

sebagai obat antijamur yang terkandung dalam lengkuas adalah fenol yang   

terdapat   dalam   minyak   atsiri. Dalam penelitian Susanto et al., (2014), 

menyatakan bahwa lengkuas memiliki potensi untuk menyembuhkan penyakit 

jamur saprolegnia pada ikan gurami. 
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Ekstrak dari rimpang lengkuas berkhasiat sebagai antijamur. Untuk itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bahan bioaktif dan 

senyawa anti jamur. Rimpang lengkuas mengandung minyak atsiri berwarna 

kuning kehijauan pada rimpang lengkuas yang masih muda sedangkan rimpang 

lengkuas yang sudah tua mengandung minyak atsiri berwarna cokelat pekat atau 

kehitaman , kurang lebih 1%. Minyak atsiri pada umumnya dibagi menjadi dua 

komponen, yaitu golongan hidrokarbon dan hidrokarbon teroksigenasi. Menurut 

Heyne (1987) dalam Parwata (2008), senyawa-senyawa turunan hidrokarbon 

teroksigenasi memiliki daya antibakteri yang kuat. 

1.2. Perumusan Masalah  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mencari informasi mengenai 

anti Saprolegnia sp. salah satunya bahan kimia seperti malachite green, formalin, 

hydrogen peroksida dan natrium klorida kandidat ini memang efektif, namun 

memiliki beberapa pengaruh negatif. Formalin memiliki efek berbahaya bagi 

kesehatan manusia maupun menjadi residu pada lingkungan. Penggunaan bahan 

alami sangat dianjurkan dalam pengendalian penyakit yang disebabkan oleh jamur 

seperti pemanfaatan rimpang dari tanaman lengkuas. Walaupun tanaman lengkuas 

memiliki potensi menyembuhkan penyakit jamur pada ikan akan tetapi masih 

belum ada penentuan kosentrasi serta pengaruhnya dalam penyembuhan infeksi 

jamur pada ikan tawes, oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh dari tanaman lengkuas serta kosentrasi yang tepat dalam 

penyembuhan ikan tawes dari infeksi jamur saproleginia. 
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1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kosentrasi ekstrak rimpang 

lengkuas yang dapat memberikan tingkat kesembuhan ikan dan kelangsungan 

hidup yang terbaik pada ikan tawes yang diinfeksi jamur saprolegnia sp. 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi ilmiah bagi 

masyarakat tentang kosentrasi ekstrak rimpang lengkuas yang tepat untuk 

pengobatan ikan tawes yang diinfeksi jamur saprolegnia sp.  

 


